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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang
berjudul "Geografi Lingkungan dan Sumberdaya™ ini dapat
terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai geografi lingkungan dan pengelolaan sumber
daya alam yang berkelanjutan, serta relevansinya dalam
menghadapi berbagai tantangan lingkungan yang semakin
kompleks di era modern ini.

Buku ini mencakup berbagai topik penting, mulai dari
pengertian  dasar  geografi  lingkungan,  sejarah
perkembangannya, hingga tantangan dan peluang di masa
depan. Selain itu, buku ini juga membahas masalah-
masalah lingkungan terkini seperti perubahan iklim, polusi,
dan bencana alam, serta strategi-strategi mitigasi dan
adaptasi yang diperlukan. Melalui pendekatan yang
multidisiplin dan integratif, kami berharap buku ini dapat
menjadi referensi yang berguna bagi mahasiswa, peneliti,
praktisi, dan masyarakat luas yang peduli terhadap
kelestarian lingkungan.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna
dan masih banyak aspek yang dapat dikembangkan lebih
lanjut. Oleh Kkarena itu, kami sangat mengharapkan
masukan dan saran dari para pembaca untuk perbaikan dan
penyempurnaan di  masa mendatang. Kami juga
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
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membantu dalam proses penulisan dan penerbitan buku ini,
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Akhir kata, semoga buku "Geografi Lingkungan dan
Sumberdaya™ ini dapat memberikan kontribusi yang positif
dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang
pentingnya pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam
yang berkelanjutan. Kami berharap buku ini dapat
menginspirasi lebih banyak orang untuk turut serta dalam
upaya menjaga dan melestarikan lingkungan demi masa
depan yang lebih baik.

Penulis
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BAB 1
PENGERTIAN GEOGRAFI LINGKUNGAN

1.1. Definisi Geografi Lingkungan

Geografi lingkungan adalah cabang ilmu geografi yang
menekankan pada studi tentang interaksi antara manusia
dan lingkungan alam. Pengertian ini mencakup analisis
spasial dari fenomena alam dan antropogenik serta proses-
proses yang terjadi di dalamnya. Menurut Marsh (2010),
geografi lingkungan berupaya untuk memahami hubungan
timbal balik antara manusia dan lingkungannya, termasuk
bagaimana aktivitas manusia mempengaruhi lingkungan
fisik dan bagaimana kondisi lingkungan dapat memengaruhi
kehidupan manusia. Pengertian ini juga diperkuat oleh
Swyngedouw (2004) yang menekankan bahwa geografi
lingkungan mengkaji aspek-aspek sosial, ekonomi, dan
politik yang memengaruhi serta dipengaruhi oleh
lingkungan alam.

Geografi lingkungan memadukan pendekatan geografi
fisik dan geografi manusia untuk memahami dinamika
kompleks antara manusia dan lingkungannya. Geografi fisik
berkaitan dengan studi proses-proses alamiah yang
membentuk permukaan bumi dan lingkungannya, seperti
geomorfologi, hidrologi, klimatologi, dan biogeografi (Turner
et al, 2003). Di sisi lain, geografi manusia mempelajari
aspek-aspek sosial, budaya, ekonomi, dan politik yang
berinteraksi dengan lingkungan alam. Keterkaitan antara
kedua bidang ini mencerminkan kompleksitas hubungan
antara manusia dan lingkungan yang menjadi fokus utama
dalam geografi lingkungan (Swyngedouw, 2004). Salah satu
konsep kunci dalam geografi lingkungan adalah ekosistem,
yang merupakan komunitas makhluk hidup (biotik) yang
berinteraksi dengan lingkungan fisik mereka (abiotik)
sebagai satu unit sistematis. Konsep ekosistem membantu
geografer lingkungan dalam memahami bagaimana
komponen biotik dan abiotik berinteraksi dan saling
mempengaruhi. Selain itu, konsep ini juga menyoroti
pentingnya keseimbangan ekologi dan keberlanjutan.

GEOGRAFI LINGKUNGAN DAN SUMBERDAYA | 1



BAB 2
CANGKUPAN GEOGRAFI

Cangkupan geografi yang meliputi geografi fisik, geografi
manusia, dan interaksi antara keduanya. Geografi fisik
mencakup elemen-elemen alam seperti bentang alam dan
iklim, sementara geografi manusia fokus pada aktivitas
manusia seperti permukiman dan penggunaan lahan. Bagian
ini juga menguraikan bagaimana geografi fisik dan manusia
saling mempengaruhi, membentuk dinamika lingkungan dan
kehidupan di bumi. Pemahaman tentang ketiga aspek ini
penting untuk melihat hubungan kompleks antara manusia
dan alam secara komprehensif.

2.1. Geografi Fisik

Geografi fisik adalah salah satu cabang utama dari ilmu
geografi yang berfokus pada studi tentang proses-proses
alami yang membentuk dan mengubah permukaan bumi.
Bidang ini mencakup berbagai sub-disiplin seperti
geomorfologi, klimatologi, hidrologi, biogeografi, dan
geografi tanah. Setiap sub-disiplin berperan penting dalam
memahami  bagaimana elemen-elemen fisik bumi
berinteraksi dan membentuk lingkungan tempat kita hidup.
Geografi fisik tidak hanya mempelajari proses-proses alami
ini secara individual, tetapi juga bagaimana mereka saling
berinteraksi untuk membentuk lanskap dan ekosistem yang
kompleks.

o Geomorfologi adalah studi tentang bentuk-bentuk
permukaan  bumi dan  proses-proses  yang
membentuknya. Ini mencakup penelitian tentang erosi,
sedimentasi, tektonik, dan aktivitas vulkanik. Misalnya,
penelitian  geomorfologi  seringkali = melibatkan
pemetaan dan analisis topografi untuk memahami
bagaimana proses erosi dan sedimentasi membentuk
lembah-lembah, pegunungan, dan dataran. Penelitian
oleh Goudie (2000) menunjukkan bagaimana studi
geomorfologi penting untuk memahami perubahan
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BAB 3
GEOGRAFI DIMASA YANG AKAN
DATANG

Geografi di masa yang akan datang akan menghadapi
tantangan dan peluang yang signifikan seiring dengan
perubahan iklim, urbanisasi yang pesat, dan perkembangan
teknologi. Studi tentang geografi masa depan akan mencakup
analisis perubahan lingkungan, pergeseran demografi, serta
inovasi dalam pemetaan dan pengelolaan sumber daya alam.
Pemahaman yang mendalam tentang dinamika ini akan
sangat penting untuk merancang strategi adaptasi dan
mitigasi yang efektif, guna memastikan keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan manusia di era yang terus
berubah.

3.1. Tren dan Perkembangan Terkini

Geografi, sebagai disiplin yang mempelajari hubungan
antara manusia dan lingkungan fisik, terus berkembang
dengan cepat seiring dengan perubahan teknologi, sosial,
dan lingkungan. Tren dan perkembangan terbaru dalam
geografi mencerminkan berbagai tantangan global yang
kompleks serta kemajuan teknologi yang memberikan alat
baru untuk analisis dan pemahaman yang lebih baik.
Beberapa tren utama dan perkembangan masa depan dalam
geografi termasuk peningkatan geo-awareness, geo-
enablement, penggunaan geoteknologi, ilmu warga, dan
storytelling. Penelitian oleh Kerski (2015) mengidentifikasi
lima tren global yang konvergen ini sebagai faktor yang dapat
memberikan geografi perhatian dunia yang belum pernah
terjadi sebelumnya, menawarkan kesempatan untuk
meningkatkan literasi geografis di kalangan masyarakat
umum.
a) Geo-awareness dan Geo-enablement

Geo-awareness merujuk pada peningkatan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya lokasi dan konteks geografis
dalam kehidupan sehari-hari. Geo-enablement, di sisi lain,
mengacu pada kemampuan masyarakat untuk menggunakan
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BAB 4
MASALAH IKLIM DAN LINGKUNGAN

Masalah iklim dan lingkungan merupakan isu global
yang semakin mendesak untuk ditangani, mengingat
dampaknya yang luas terhadap kehidupan di bumi.
Perubahan iklim yang ditandai dengan meningkatnya suhu
global, perubahan pola cuaca, dan naiknya permukaan laut
mengancam ekosistem serta kehidupan manusia. Selain itu,
degradasi lingkungan akibat deforestasi, polusi, dan
eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan menambah
kompleksitas permasalahan ini.

4.1. Perubahan Iklim: Penyebab dan Dampaknya

Perubahan iklim adalah fenomena kompleks yang
mencakup berbagai perubahan signifikan dalam pola iklim
global, termasuk peningkatan suhu rata-rata bumi,
perubahan pola curah hujan, dan peningkatan frekuensi
kejadian cuaca ekstrem. Penyebab utama perubahan iklim
adalah aktivitas manusia yang meningkatkan konsentrasi gas
rumah kaca di atmosfer. Gas-gas ini, seperti karbon dioksida
(CO2), metana (CH4), dan dinitrogen oksida (NZ20),
memerangkap panas di atmosfer dan menyebabkan
pemanasan global. Pembakaran bahan bakar fosil seperti
batu bara, minyak, dan gas alam untuk energi adalah sumber
utama emisi gas rumah kaca. Selain itu, aktivitas manusia
seperti deforestasi, pertanian intensif, dan perubahan
penggunaan lahan juga berkontribusi terhadap peningkatan
emisi gas rumah kaca. Artikel oleh Reddy (2015)
menjelaskan bahwa gas rumah kaca bertindak seperti
selimut yang menyelimuti bumi, membuat planet kita
semakin hangat.

Dampak perubahan iklim sangat luas dan mencakup
berbagai aspek kehidupan manusia dan lingkungan. Salah
satu dampak yang paling terlihat adalah peningkatan suhu
global. Menurut Trenberth (2018), peningkatan suhu global
menyebabkan pencairan es di kutub, yang berkontribusi
pada naiknya permukaan laut. Naiknya permukaan laut
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BAB 5
IKLIM DAN LINGKUNGAN

Iklim adalah kondisi rata-rata cuaca di suatu wilayah
dalam jangka waktu yang panjang, biasanya selama 30 tahun
atau lebih, yang mencakup suhu, curah hujan, kelembaban,
angin, dan fenomena atmosfer lainnya. Lingkungan, di sisi
lain, mencakup segala sesuatu di sekitar kita, termasuk
udara, air, tanah, flora, fauna, dan faktor biotik serta abiotik
lainnya yang mempengaruhi kehidupan makhluk hidup.
Hubungan antara iklim dan lingkungan sangat erat, karena
perubahan iklim dapat berdampak signifikan pada kondisi
lingkungan, seperti pola cuaca, ekosistem, dan keberlanjutan
sumber daya alam.

5.1. Hubungan antara Iklim dan Lingkungan

Hubungan antara iklim dan lingkungan adalah
hubungan yang kompleks dan saling terkait, mempengaruhi
hampir semua aspek kehidupan di bumi. Iklim merujuk pada
kondisi cuaca rata-rata yang dialami suatu wilayah selama
periode waktu yang panjang, biasanya selama 30 tahun atau
lebih. Elemen-elemen iklim seperti suhu, curah hujan,
kelembaban, angin, dan tekanan atmosfer memainkan peran
penting dalam membentuk lingkungan fisik dan biologis
suatu daerah. Lingkungan mencakup segala sesuatu di
sekitar kita, termasuk udara, air, tanah, flora, fauna, serta
faktor-faktor biotik dan abiotik lainnya yang mempengaruhi
kehidupan makhluk hidup. Perubahan dalam elemen-elemen
iklim ini dapat memiliki dampak signifikan terhadap
lingkungan, mempengaruhi ekosistem, keanekaragaman
hayati, dan keberlanjutan sumber daya alam. Salah satu cara
utama di mana iklim mempengaruhi lingkungan adalah
melalui pengaruhnya terhadap siklus hidrologi. Curah hujan,
misalnya, sangat dipengaruhi oleh pola iklim dan merupakan
faktor kunci dalam menentukan ketersediaan air di suatu
wilayah. Perubahan pola curah hujan dapat menyebabkan
banjir atau kekeringan, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi pertanian, pasokan air minum, dan habitat
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BAB 6
BENCANA LONGSOR DAN DEGRADASI
LAHAN

Bencana longsor adalah peristiwa geologis di mana
tanah, batuan, dan material lainnya bergerak turun secara
cepat atau lambat dari suatu lereng akibat gravitasi. Longsor
dapat dipicu oleh berbagai faktor seperti curah hujan yang
tinggi, gempa bumi, aktivitas vulkanik, atau perubahan
penggunaan lahan yang tidak terkendali. Longsor sering
menyebabkan kerusakan infrastruktur, kehilangan nyawa,
dan kerugian ekonomi yang signifikan, terutama di daerah
yang padat penduduk dan rawan bencana. Degradasi lahan
adalah proses penurunan kualitas tanah yang terjadi akibat
aktivitas manusia atau fenomena alam, yang mengakibatkan
penurunan kemampuan tanah untuk mendukung kehidupan
vegetasi dan manusia. Penyebab degradasi lahan meliputi
deforestasi, pertanian yang tidak berkelanjutan, overgrazing,
penambangan, dan perubahan iklim. Degradasi lahan
mengakibatkan hilangnya kesuburan tanah, erosi,
penurunan keanekaragaman hayati, dan kerusakan
ekosistem, yang berdampak negatif pada ketahanan pangan
dan kesejahteraan manusia.

6.1. Penyebab dan Dampak Bencana Longsor

Longsor, atau yang biasa dikenal dengan tanah longsor,
merupakan peristiwa jatuhnya massa tanah dari tempat yang
lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah. Peristiwa ini dapat
terjadi secara tiba-tiba dan membawa dampak yang besar,
seperti kerusakan infrastruktur, hilangnya tempat tinggal,
bahkan korban jiwa. Secara umum, longsor disebabkan oleh
kombinasi beberapa faktor, yaitu:

a) Faktor alam

Berbagai faktor alam berperan penting dalam memicu
terjadinya longsor. Di antaranya adalah curah hujan tinggi,
erosi, gempa bumi, dan aktivitas gunung berapi. Curah hujan
tinggi, misalnya, dapat meningkatkan kadar air dalam tanah
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BAB 7
KONSERVASI SUMBERDAYA DAN
LINGKUNGAN

Konservasi sumberdaya dan lingkungan adalah upaya
sistematis untuk melindungi, mengelola, dan memulihkan
sumber daya alam serta ekosistem yang mendukung
kehidupan. Tujuannya adalah untuk memastikan
keberlanjutan penggunaan sumber daya alam seperti air,
tanah, hutan, dan keanekaragaman hayati, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Konservasi ini melibatkan praktik-
praktik seperti reboisasi, pengelolaan limbah yang efisien,
perlindungan habitat, dan pengurangan emisi polutan, serta
pendidikan dan partisipasi masyarakat dalam menjaga
lingkungan. Melalui konservasi, keseimbangan ekologi dapat
dipertahankan, keanekaragaman hayati dilestarikan, dan
dampak negatif aktivitas manusia terhadap alam dapat
diminimalkan.

7.1. Prinsip-prinsip Konservasi

Konservasi adalah upaya untuk melindungi,
memelihara, dan melestarikan sumber daya alam dan
lingkungan hidup. Prinsip-prinsip konservasi merupakan
landasan yang mendasari pelaksanaan upaya konservasi
tersebut. Berikut beberapa prinsip dasar konservasi:

a) Perlindungan (Protection)

Prinsip konservasi berfokus pada perlindungan sistem
penyangga kehidupan, seperti hutan, air, dan tanah, untuk
memastikan bahwa ekosistem tetap berfungsi dengan baik
dan dapat terus mendukung kehidupan di bumi. Melindungi
hutan adalah salah satu aspek penting, karena hutan
berfungsi sebagai paru-paru dunia, menyerap karbon
dioksida dan melepaskan oksigen, serta sebagai habitat bagi
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BAB 8
INVENTARISASI SUMBERDAYA ALAM

Inventarisasi sumber daya alam adalah proses
sistematis untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, dan
mencatat informasi mengenai keberadaan, kuantitas,
kualitas, dan distribusi berbagai sumber daya alam di suatu
wilayah. Proses ini melibatkan survei, pemetaan, dan
pengumpulan data melalui berbagai metode seperti
penginderaan jauh, analisis laboratorium, serta pengamatan
lapangan. Tujuan utama inventarisasi ini adalah untuk
menyediakan basis data yang akurat dan komprehensif guna
mendukung perencanaan, pengelolaan, serta konservasi
sumber daya alam secara berkelanjutan. Sebagai contoh,
inventarisasi hutan tidak hanya mencakup penghitungan
jumlah dan jenis pohon, tetapi juga penilaian kondisi
ekosistem, keanekaragaman hayati, serta potensi dan
ancaman yang dihadapi. Hasil dari inventarisasi ini sangat
penting bagi pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup.

8.1. Metode Inventarisasi

Metode inventarisasi sumber daya alam (SDA) dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu:
a. Metode langsung
e Sensus

Metode langsung dalam inventarisasi sumber daya
alam mencakup pengukuran dan pendataan langsung
terhadap populasi sumber daya alam (SDA) di suatu wilayah.
Salah satu metode langsung yang paling komprehensif
adalah sensus, yang melibatkan penghitungan dan
pengamatan seluruh populasi SDA dalam wilayah tertentu.
Metode sensus dianggap sebagai pendekatan ideal karena
memberikan data yang sangat rinci dan akurat tentang
distribusi, jumlah, dan kondisi sumber daya alam. Namun,
pelaksanaan sensus sering kali tidak praktis, terutama untuk
wilayah yang luas dan sulit dijangkau, karena membutuhkan
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BAB 9
MENGEVALUASI SUMBERDAYA LAHAN

Mengevaluasi sumber daya lahan adalah proses
penilaian menyeluruh terhadap potensi, kondisi, dan
kemampuan lahan untuk berbagai penggunaan, seperti
pertanian, kehutanan, pemukiman, dan konservasi. Proses
ini melibatkan analisis karakteristik fisik, kimia, dan biologi
tanah, serta faktor-faktor lingkungan lainnya, termasuk
topografi, iklim, dan sumber daya air. Tujuan utama dari
evaluasi ini adalah untuk menentukan kegunaan lahan
secara optimal, mengidentifikasi batasan-batasan yang ada,
dan merancang strategi pengelolaan yang berkelanjutan
untuk memaksimalkan produktivitas sambil menjaga
kelestarian ekosistem.

9.1. Kriteria dan Indikator Evaluasi

Kriteria dan indikator evaluasi SDA adalah alat yang
digunakan untuk menilai status dan kesehatan SDA. Kriteria
adalah sifat atau ciri-ciri yang harus dipenuhi oleh SDA agar
dianggap sehat dan berkelanjutan. Indikator adalah ukuran
yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat pemenuhan
kriteria tersebut.
e Ketersediaan

Ketersediaan sumber daya alam (SDA) adalah salah
satu kriteria paling mendasar dalam evaluasi SDA karena
menentukan apakah sumber daya tersebut cukup untuk
memenuhi kebutuhan manusia dan ekosistem. Ketersediaan
SDA mencakup penilaian kuantitatif dan kualitatif tentang
jumlah, distribusi, dan kualitas sumber daya yang ada.
Evaluasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa SDA
dapat digunakan secara berkelanjutan, sehingga kebutuhan
generasi sekarang dan mendatang dapat terpenuhi tanpa
merusak lingkungan. Berikut ini adalah penjelasan tentang
kriteria dan indikator evaluasi ketersediaan SDA, serta
beberapa contoh penerapannya. Ketersediaan SDA pertama-
tama diukur melalui kuantitas atau jumlah total dari sumber
daya yang tersedia. Misalnya, dalam konteks air, kuantitas
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BAB 10
ORGANISASI YANG BERPERAN DALAM
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM

Organisasi yang berperan dalam pengelolaan sumber
daya alam adalah entitas yang melibatkan pemerintah,
lembaga non-pemerintah (NGO), komunitas lokal, dan
organisasi internasional yang bertanggung jawab dalam
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi
strategi serta kebijakan untuk mengelola sumber daya alam
secara berkelanjutan. Mereka bekerja untuk memastikan
bahwa penggunaan sumber daya alam seperti hutan, air,
tanah, dan mineral dilakukan dengan cara yang mendukung
kesejahteraan ekonomi, konservasi lingkungan, dan keadilan
sosial. Contoh organisasi tersebut termasuk Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) di Indonesia,
World Wildlife Fund (WWF), dan United Nations
Environment Programme (UNEP).

10.1. Organisasi Pemerintah dan Internasional
Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
merupakan tantangan global yang memerlukan kolaborasi
antara berbagai organisasi pemerintah dan internasional.
Organisasi-organisasi ini memainkan peran penting dalam
merumuskan kebijakan, mengimplementasikan program,
dan mengawasi praktik-praktik yang bertujuan untuk
melestarikan lingkungan serta memastikan bahwa sumber
daya alam digunakan secara berkelanjutan. Organisasi
pemerintah di berbagai negara, termasuk kementerian dan
badan lingkungan hidup, serta organisasi internasional
seperti United Nations Environment Programme (UNEP) dan
World Wildlife Fund (WWF), bekerja sama untuk
menghadapi tantangan ini melalui berbagai inisiatif dan
kerangka kerja. Organisasi pemerintah, seperti Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) di Indonesia,
bertanggung jawab untuk mengelola dan mengawasi
kebijakan nasional terkait sumber daya alam. KLHK,
misalnya, memiliki mandat untuk mengembangkan
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BAB 11
PENYELESAIAN KONFLIK PADA
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM

Penyelesaian konflik pada pengelolaan sumber daya
alam adalah proses yang melibatkan berbagai metode dan
strategi untuk mengatasi perselisihan yang timbul antara
berbagai pihak yang memiliki kepentingan terhadap
penggunaan dan pengelolaan sumber daya alam. Konflik ini
sering muncul akibat perbedaan dalam tujuan, kepentingan,
dan pandangan antara pemangku kepentingan seperti
masyarakat lokal, pemerintah, perusahaan, dan NGO.
Penyelesaian konflik bertujuan untuk mencapai kesepakatan
yang adil dan berkelanjutan melalui dialog, mediasi,
negosiasi, dan pendekatan partisipatif yang
mempertimbangkan hak-hak dan kebutuhan semua pihak
yang terlibat, serta memastikan bahwa pengelolaan sumber
daya alam dilakukan secara berkelanjutan dan adil bagi
generasi sekarang dan masa depan.

11.1. Penyebab Konflik dalam Pengelolaan Sumber

Daya Alam

Konflik dalam pengelolaan sumber daya alam
merupakan fenomena yang sering terjadi di berbagai
belahan dunia, termasuk di Indonesia. Konflik ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, mulai
dari perbedaan kepentingan antara pemangku kepentingan,
ketidakadilan dalam distribusi sumber daya, hingga
kebijakan pemerintah yang kurang tepat. Memahami
penyebab konflik dalam pengelolaan sumber daya alam
adalah langkah penting untuk mencari solusi yang efektif dan
berkelanjutan. Berikut ini adalah penjelasan mendalam
tentang berbagai penyebab konflik dalam pengelolaan
sumber daya alam.
a) Perbedaan Kepentingan dan Tujuan

Salah satu penyebab utama konflik dalam pengelolaan
sumber daya alam adalah perbedaan kepentingan dan tujuan
antara berbagai pemangku kepentingan. Sumber daya alam
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BAB 12
PARTISIPASI DAN KEMITRAAN
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM

Partisipasi dan kemitraan dalam pengelolaan sumber
daya alam adalah pendekatan yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat
lokal, perusahaan swasta, dan organisasi non-pemerintah
(NGO), dalam proses pengambilan keputusan dan
implementasi kebijakan pengelolaan sumber daya alam.
Melalui partisipasi  aktif, masyarakat lokal dapat
menyuarakan kebutuhan dan kepentingan mereka,
sementara kemitraan yang kuat memastikan sinergi antara
berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama, seperti
keberlanjutan lingkungan, keadilan sosial, dan keuntungan
ekonomi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga memperkuat
komitmen kolektif untuk menjaga dan memanfaatkan
sumber daya alam secara berkelanjutan.

12.1. Konsep Partisipasi dan Kemitraan

Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan
memerlukan pendekatan yang holistik dan inklusif, di mana
partisipasi dan kemitraan memegang peranan kunci. Kedua
konsep ini mengacu pada keterlibatan aktif berbagai
pemangku kepentingan dalam proses pengambilan
keputusan dan implementasi kebijakan pengelolaan sumber
daya alam. Partisipasi memastikan bahwa suara dan
kepentingan masyarakat lokal dan pihak terkait didengar
dan diperhitungkan, sementara kemitraan menciptakan
sinergi antara berbagai aktor untuk mencapai tujuan
bersama yang lebih efektif dan berkelanjutan.

a) Partisipasi dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam
Partisipasi dalam konteks pengelolaan sumber daya
alam berarti melibatkan masyarakat lokal, komunitas adat,
dan berbagai pemangku kepentingan lainnya dalam setiap
tahap proses pengelolaan, mulai dari perencanaan,
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BAB 13

KONFERENSI INTERNASIONAL YANG
BERKAITAN DENGAN SUMBERDAYA
ALAM

Konferensi internasional yang berkaitan dengan
sumber daya alam adalah pertemuan global yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
organisasi internasional, akademisi, LSM, dan sektor swasta,
untuk  membahas, = merumuskan  kebijakan, dan
mengoordinasikan tindakan dalam pengelolaan dan
konservasi sumber daya alam.

13.1. Sejarah dan Perkembangan Konferensi

Internasional

Konferensi internasional dalam konservasi sumber
daya alam memiliki sejarah yang panjang dan telah
mengalami perkembangan signifikan sejak awal abad ke-20.
Berikut adalah garis besar sejarah dan perkembangan
konferensi internasional dalam bidang ini:
e Awal Abad ke-20: Awal Kesadaran Global

Pada awal abad ke-20, kesadaran global tentang
pentingnya konservasi sumber daya alam mulai muncul,
ditandai dengan diadakannya Konferensi Dunia tentang
Konservasi Alam di Paris pada tahun 1900. Konferensi ini
merupakan salah satu upaya pertama untuk mengumpulkan
para pemangku kepentingan dari berbagai negara guna
membahas pelestarian satwa liar dan habitat mereka. Pada
masa itu, aktivitas manusia seperti perburuan liar dan
penggundulan hutan mulai menimbulkan kekhawatiran
tentang kepunahan spesies dan kerusakan ekosistem.
Konferensi ini menghasilkan beberapa rekomendasi penting,
meskipun masih bersifat awal dan terbatas dalam cakupan.
Upaya ini membuka jalan bagi pembentukan organisasi-
organisasi konservasi awal seperti IUCN (International
Union for Conservation of Nature) pada tahun 1948, yang
berperan besar dalam mempromosikan pelestarian
keanekaragaman hayati. Konferensi ini juga menandai
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BAB 14
Tantangan dan Peluang Pengelolaan

Pengelolaan Sumberdaya Lingkungan
Global

Pengelolaan sumber daya lingkungan global
menghadapi tantangan yang kompleks, termasuk perubahan
iklim, hilangnya keanekaragaman hayati, deforestasi, polusi,
pertumbuhan penduduk, ketidaksetaraan ekonomi, serta
lemahnya penegakan hukum dan kurangnya kesadaran
publik. Tantangan ini memerlukan kerjasama internasional
yang kuat, inovasi teknologi, dan kebijakan yang efektif
untuk diatasi. Namun, di balik tantangan ini terdapat peluang
besar untuk memperbaiki kondisi lingkungan melalui adopsi
teknologi hijau, promosi ekonomi sirkular, pendidikan
lingkungan, dan partisipasi aktif masyarakat dalam upaya
konservasi. Dengan komitmen global dan tindakan kolektif
yang berkelanjutan, dunia dapat mencapai keseimbangan
antara pembangunan dan konservasi sumber daya alam,
memastikan keberlanjutan bagi generasi mendatang.

14.1. Tantangan Pengelolaan Suberdaya Lingkungan

Global

Pengelolaan sumber daya lingkungan global
merupakan tantangan yang kompleks dan multidimensi,
yang mencakup berbagai aspek dari perubahan iklim,
hilangnya keanekaragaman hayati, deforestasi, polusi,
hingga tekanan sosial-ekonomi. Tantangan ini memerlukan
pendekatan  terpadu yang melibatkan kerjasama
internasional, kebijakan yang efektif, serta partisipasi aktif
dari berbagai pemangku kepentingan. Berikut adalah
beberapa tantangan utama dalam pengelolaan sumber daya
lingkungan global.
a) Perubahan Iklim

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan
terbesar dalam pengelolaan lingkungan global. Pemanasan
global yang diakibatkan oleh peningkatan emisi gas rumah
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